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Menakar Kondusititas Pemilukada Serentak

Oleh Dr Nispul Khoiri, MA

Kalau logika berpikir kita berasumsi Pemilukada serentak
dapat meredam konflil karena ditangani secara tersistematis
i

dan terfokus serenta
keterbukaan konflik
emilihan Umum KepalaDaerah
(Pemilukada) serentak gelom-
bangpertamadimulai Desem-
ber2015. Tercatat 9 provinsi,
224kotadan36Kabupatenme-
Bmmm_maﬁm%m_mgm&uﬁi.Bb_uwﬁm%mncm:
Eo&bﬂmEbmSBGSB@:5:983%&

14Kab/Kotayaitu: Medan, Serdangbedagai, -

Tapanuli Selatan, Tobasamosir, Binjai, Labu-
hanbatu, Asahan, Sibolga, Pakpak Bharat,
Humbanghasundutan, Samosir, Pema-
tangsiantar, Simalungun dan Labuhanbatu
Utara.

Berbagai kalangan-pun menyambut
positif Pemilukada serentak;, paling tidak ter-
simpul pemikiran kegiatan inisebagai proses
langkah maju lagi dari sistem demokrasi
Indonesia. Implikasinya turut mengefisiensi-
kan costpolitik sebelumnyarelatifbesar dan
meminimalisir konflik serta ketidakpastian
hukum. Pemilukada serentak membentuk
sinkronisasipenyelenggaraan Pemilubetjalan
efektif. Sejatinya :Emw yang dicita-citakan
masyarakat dan bangsa ini akan tampilan
negara—daerah berdemokrasi, membangun
wmzsoammwwmmbm santun bukan konflik
ataupun pertikaian.

Dibalik optimisnya memajukan demo-
krasi, disaat wmw%:mb meminimalisir konflik,
belajar dari Pemilukadasebelumnya, dimana
sejak tahun 2010 terdapat224 daerah menye-
lenggarakan Pemilukadasebanyak 73 persen
prosesnya bermasalah dan diwarnai proses
mw atan. Inimenunjukkan tidak ada Pemilu-

a tanpa konflik. Kalaulogika berpikir kita
berasumsi Pemilukada serentak dapat mere-
dam konflik karena ditangani secara tersis-
tematis dan terfokus serentak, tidak dike-
sampingkan pulakepastianketerbukaan kon-
EF%@?BB@?@%&%%
lebih memungkinkan menyulutgejolak, bah-
kan turutmengontaminasikan daerah lain.
Gerakan konflik bersama dapat dimobilisir
karena adamobilitas massa secara bersama.
Terebihlagi tian pemangku Pemilukac-
terpusatkedaerah, tanpasalingberkoordin:
antarlintas daerah ?Bm:wm% ,ataumelihat

¢, tidak dikesampingkan pula kepastian

potensikonfliklintas daerah memungkinkan
bertransformasi ke daerah Pemilukadalain.

Keterbukaan adanya konflik juga tidak
terlepas kembali implikasi dari kelemahan
manajerial pemangku kepentingan Pemilu-
kadaitu sendiri (KPU, pemerintah, Poldasu,
masyarakatdan wS\&woﬁmlas:uQ. Tidak
netralnya Komisi Pemilihan umum (KPU),
danmasih ditemukannya daftar pemilih tetap
bermasalah serta permasalahan lainnya,
seharusnyabukanlagisuatu alasan. Netralitas,
kematangan, profesionalitas KPU semakin
dituntutuntuk menekedepankan nilai-nilai
demokrasi. Integritas, akuntabilitas dan
transparansimerupakanhargamatibagiKPU.
gﬁ%mﬁ:mmﬁmmbﬂa% padaPemilukada
serentakharapanbaru terwujudnyakemajuan
demokrasiada di tangan KPU. Selain KPU,
Poldasusebagai pengawal Pemilukadasema-
kin dituntut meningkatkan upaya preventif

danpenegakanhulaim. Peranyang dimainkan
wo_%ww: harus dilakukan mwnwﬂumwm dengan

kemampuan kecepatan mengindentifikasi
moﬁmzmm konflik, kemudian berkoordinasi,
ersinergi untuk diantisipasi.

Selanjutnya partai politik %m%oc sebagai
pilarutamapenyangga Pemilukadajugamen-
jadielemen pentingmembagun wo:%mm.bd&
Sumut. Terlebih kompetisi politikitu sebenar-
nyaberada diParpol, mulai dari proses penja-
1ingan, penetapan calon. Parpol juga mencip-
takan hubungan kuat dengan konstituen,
%&mmm calon kepala daerah adalah kader
Parpol. Maka prinsip reformasi dan moderni-
sasi Parpol menghendaki Parpol melakukan
pendidikan politik terhadap konstituen dan
masyarakat. Parpol mendorongkebebasan
masyarakat merumuskan preferensi politik
merekamelaluijalur perserikatan, informasi
dan komunikasi, memberikan ruangkom-
petensisehat melalui cara damai, serta tidak
melarang siapapun berkompetensi untuk
jabatan politik.

Dalam proses mencalonkan pasangan
kepala daerah, Parpol meletakkan kekuatan

) sosialdaerahdan menjadipertimbang-
an tidak hanya faktor vo:aw semata. Tidak

kalah pentingnya adalah akses penggunaan
dana untuklebih transparan memberikan
laporan keuangan dan sumber keuangan.
Kecemburuan selalu terjadi manakala Parpol
dan calon kepala daerah karena memiliki
uang banyak mudah melakukan morney
politicssehinggamenciptakan kecemburuan
kontestan lain yangrelatifsedikit cost politik-
nya. Ini dapat menyulut potensi konflik.
Begitupulapemerintah, sebagaifasilitator
dituntutberperan secaramaksimal, jika tidak
maksimal justru membuka ruang konflik.
Pemerintah akan memegang peran besar
jika Pemilukadam m_mumwosmw Kesiapan
pemerintah sudahterli Emnﬂ:mw_owm@.mb
dana penyelenggarakan, meskipun UNSWMW
kalanganmenyarankan perlunyamel

kajian serius pembuatanregulasiketat untuk

menekan pendanaan Pemilukada seperti
kampanye dan lainnya. gm%:mvﬂ&c
supaya Parpol tidakterjebak lisasi politi
dankorupsiyangjustrumencederai demok-
rasi. Kemudian persiapan pemerintah mela-
kukan bimbingan teknis, sosialisasi, monito-
ring, evaluasi, advokasi terutama terkait data
pemilih bersumber dari pemerintah. Kita
tidak menginginkan ditolaknya Pemilukada
disebabkan data pemilih tidak mutakhir.
Pemutakhiran data adalah langkah penting
antisipasi konflik Pemilukada.

Pemangku Pemilukadaberikutmyaadalah
masyarakat meskipun sifatnya pasif, juga
komponen pentingmembangunkondustfitas.
Keterlibatan masyarakat didorong padaparti-
sipasinya sebagai pemilih. Pada Pemilukada
sebelumnya menunjukkan angka partisipasi
politikberkisar50—71 persen mengala-
mipartisipasisignifikan. Pemilukadakedepan
mengharuskan wmaa%mmm pemilihmengala-
mi peningkatan, ini tidak saja menjadi salah
satuindikator Wmv_marw_mmmm: Qawﬁo_ama tetapi
jugaterjarin, G5 aerah terintegritas
Emé.mwﬁammwﬁsmwgﬁﬁsmmm@mmmw?
bawaperubahan, kesejahteraan masyarakat.
Meningkatnya partisipasi pemilih menjadi
tanggung jawab semua pihak di samping
adanya inisiatif aktif secara bersama mas-
yarakat itu sendiri. ¢

* Substansi Pemilukada sesungguhnya
menampilkankecenderungan kelompokelit
w@nmmm:mwmw:mmmmb. inmempe

ekuasaannya dan kelompok elit lainnya
berupaya untuk menggantikan kelompok
elityang berkuasa atas akomodasi tuntutan
masyarakat. Dibalik ini terjadi pertarungan
antar berbagaikekuatan dengan modal sum-
ber dayayar~tidak terbatas. Tujuan semata
adalah”me  )g”,apalagisemuakontestan

. tahapanbenar-benar ditakar

merasa percaya diri pasti memenangkan
Pemilukada Makaberbagai carapundilakukan
meskipunmerusaknilai-nilaidemokrasi. Tarik
menarikkepentingan suatuhallumrahmulai

_darikolegial, agama, suku, marga, profesi,

organisasi dan lainnya. |
Intensitas persaingan semakin meningkat,
mobilisasimassakepadacalontertentudengan
berbagai pendekatan juga meluas. Pada
tahapan seperti ini cukup rentan konflik.
Klimaksnya ketidakpuasan Snwmamm hasil
akhir Pemilukada. Jika dikaitkan teori konflik
fungsionalism terdapatkonsep deprivation
dan senseofjustice karenakekalahanmemun-
culkan perasaan diperlakukan secara tidak
adil. Semula Pemilukada merupakan media
demokrasijustrumenjadiajangkonflikkarena
kuatyasentimen primordialisme, klientalis-
me, dan etnosentrisme setiap kontestan. -
Implikasinya jadilah daerah yang bertikai,
berawal dari konflik politikkemudian meluas
menjadi konflik SARA.
Realitasinijelasmengancamkondusifitas
daerah, a iSumut terkristal dalam potret
pluralistik kelompok etnis, bahasa daerah,
tradisi, adatistiadat, senibudaya, agama, dan
keberagaman organisasi (organisasi kemas-
yarakatan, profesi, fungsional pemuda, wanita,
organisasi kemasyarakatan keagamaan).
Semularealitas ini menjadi kekuatan daerah
mampumengelolaperbedaan berakhirmen-
jadiareapotensialkonflik. Inilah situasiketidak-
mampuan kita dalam menakarkondusifitas
Pemilukada. Kitaberharapinitidak akan terjadi
apabilapemangkukepentingan Pemilukada
menjadi satu kesatuan utuh berfungsional
membangun demokrasi yang kondusif.
Upaya menakar kondusifitas tidak
bermaksud mengevaluasisecara dinikinerja
S b Tammia bl et i
jalan. Tetapi antisipasi
besar mewaspadai konflik itu tidak terjadi.
Belumadasaturisetmenggambarkan apakah
Pemilukada serentak Sumutkondusifatau
tidak. Atau jaminan suksesnya Pemilukada
benar-behar terukur dari pemangku kepen-
tingan Pemilukada. Jika pun adasifatnya parsial
sebatastahapan, pe ﬁmb%mamra setiap
enganindika-
torterukur. M irkonflik pada Pemi-
_:wmmﬁm mmﬁzﬁmwﬁm&ﬁmgggm
untukdiarahkan, diantisipasiseawal mungkin,
amengantarkan daerah ini padaPilkada
erkualitas. Semogal!
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